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Abstract: Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu aspek
perkembangan fisik motorik anak usia dini yang perlu distimulasi melalui
kegiatan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak.
Tari tradisional dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan stimulasi karena
melibatkan berbagai gerakan tubuh sekaligus memperkenalkan budaya lokal
kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tari
Tradisional Ser Meni’” Kuning terhadap kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di Tk Islam Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen melalui
desain one-group pretest-posttest design. Sample penelitian terdiri atas 12
anak kelompok B yang ditentukan menggunakan teknik sample jenuh. Data
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-wilk, dan uji
hipotesis Paired sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata kemampuan motorik kasar anak dari 76,58 pada
pretest menjadi 97,25 pada posttest, atau meningkat sebesar 20,67 poin. Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai t sebesar -9,624 dengan signifikansi 0,000 (p
<0,05) sehingga H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Tk Islam
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Oleh karena itu, tari tradisional ini
dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan pembelajaran berbasis budaya
lokal untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar anak usia dini.

Keywords: anak usia dini, kemampuan motorik kasar, tari tradisional ser
meni’ kuning.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan jenjang pendidikan yang berperan
penting dalam mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan anak, meliputi nilai agama dan
moral, kognitif, bahasa, sosial emosioal, seni,
serta fisik motorik. Salah satu kegiatan
pembelajaran yang mampu mengembangkan
berbagai aspek tersebut adalah pembelajaran seni
tari. Selain sebagai media pelestarian budaya, tari
juga dapat digunakan sebagai sarana pembeljaran
yang menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini (Marwiyati,2021).

Pembelajaran tari memberikan kesempatan
kepada anak untuk bergerak aktif sechingga
mampu melatih koordinasi tubuh, keseimbangan,
kelincahan, konsentrasi, kreativitas, serta
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kemampuan mengekspresikan diri. Aktivitas tari
tidak hanya berfungsi terhadap perkembangan
kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan estetika
anak. Oleh karena itu, pembelajaran tari tidak
hanya berfungsisebagai kegiatan seni, tetapi juga
sebagai media stimulasi perkembangan anak
secara menyeluruh (Wahyuningtyas, 2020).

Tari tradisional merupakan salah satu
bentuk pembelajaran berbasis budaya lokal yang
dapat dikenalkan kepada anak sejak usia dini.
Penggunaan tari tradisional dalam pembelajaran
tidak hanta menambahkan kecintaan terhadap
budaya daerah, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang bermakna melalui
aktivitas gerak yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional
mampu memberikan dampak positif terhadap
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perkembangan fisik, sosial, psikologis,dan
estetika anak usia dini (Djibran & Pamungkas,
2023).

Kemampuan motorik kasar merupakan
kemampuan anak dalam melakukan gerakan yang
melibatkan otot-otot besar, seperti berjalan,
berlari, melompat, menjaga keseimbangan, dan
mengoordinasikan gerakan tubuh. Perkembangan
kemampuan motorik kasar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain kematengan sistem
saraf, kondisi fisik, motivasi, lingkungan, usia dan
jenis kelamin. Perkembangan motorik kasar yang
optimal akan mendukung anak dalam melakukan
aktivitas anak sehari — hari serta meningkatkan
rasa percaya diri ketika berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya (Sulistyo, et al 2021).

Berdasarkan hasil observasi di TK Islam
Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat, masih
ditemukan beberapa anak yang mengalami
kesulitan dalam menjaga keseimbangan tubuh,
mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki, serta
mengikuti rangkaian gerakan secara berurutan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan motorik kasar anak masih perlu
distimulasi melalui kegiatan pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
pembelajaran Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning
yang memadukan berbagai gerakan lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulatif sechingga
berpotensi meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak. Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning
terhadap kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK Islam Taliwang Kabupaten
Sumbawa Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode pra-eksperimen (pre-
experimental desain) dan desain One Group
Pretest-posstest design. Desain ini dilakukan
dengan memberikan tes awal (pretest) sebelum
perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah
perlakuan  untuk  mengetahui  peruahan
kemampuan motorik kasar anak (Albina,2025)

Penelitian ini dilaksakan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026 di TK Islam
Taliwang, Kampung Kuang, Kecamatan
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anak
kelompok B di TK Islam Taliwang yang
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berjumlah 12 anak. Teknik pengambilan sample
menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik
penentuan sample dengan menjadikan seluruh
anggota populasi sebagai sample penelitian
(Sugiyono, 2021). Dengan demikian, seluruh 12
anak kelompok B dijadikan sample penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui
tiga tahapan, yaitu pretest, pemberian perlakuan,
dan posttest. Tahap pertama adalah pelaksanaan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal
motorik  kasar anak  melalui  observasi
menggunakan lembar observasi. Tahap kedua
adalah pemberian perlakuan berupa pembelajaran
Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning yang
disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini.
Pembelajara dilakukan melalui rangkaian gerakan
bejempit, ngijik, dan rabolang menggunakan
properti pego. Tahap ketiga adalah pelaksanaan
posttest menggunakan lembar observasi yang
sama dengan pretest untuk mengetahui
kemampuan motorik kasar anak setelah diberikan
perlakuan. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh data kemampuan motorik
kasar anak, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian berupa foto
kegiatan pembelajaran, data peserta didik, dan
dokumen pendukung lainnya. Sebelim digunakan,
instrumen penelitian diuji  validitas isinya
menggunakan teknik Gregory dengan melibatkan
dua wvalidator ahli serta diuji reabilitasnya
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program SPSS.

Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan
program SPSS. Statistik deskrptif digunakan
untuk menggambarkan hasil pretest dan posttest
melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata,
serta peningkatan skor kemampuan motorik kasar
anak. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal.
Setelah data memenuhi asumsi normalitas,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Paired Sample t-Test untuk mengetahu perbedaan
rata-rata kemampuan motorik kasar anak sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Pengambilan
keputusan didasarkan pada nolai signifikansi,
yaitu apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka H, ditolak dan H, diterima, sedangkan
apabila ini,ai signifikansi lebih dari 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada 2 anak
Kelompok B di TK Islam Taliwang Kabupaten
Sumbawa Barat. Sebelum diberikan perlakuan
berupa pembelajaran Tari Tradisional Ser Meni’

Kuning, anak diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan motorik kasar awal. Setelah
mengikuti pembelajaran tari, anak diberikan
posttest menggunakan instrumen observasi yang
sama untuk mengetahui perubahan kmampuan
motorik kasar.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok B

No. Inisial Pretest Posttest
1. FDS 68 96
2. SA 69 98
3. A 75 96
4. MM 61 98
5. KN 76 98
6. BISA 76 97
7. SAR 81 94
8. AK 82 95
9. ARS 79 98
10. TYZ 84 99
11. IAH 84 99
12. NH 84 99
Rata — rata 76,58 97,25

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-
rata kemampuan motorik kasar anak meningkat
dari 76,58 pada saat pretest menjadi 97,25 pada
saat posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan motorik kasar anak mengalami
peningkatan setelah diberikan perlakuan.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahuku diuji normalitas menggunakan Shapiro-
wilk. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi
pretest sebesar 0,131 dan posttest sebesar 0,109,
sehingga kedua data berdistribusi normal karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test

Variabel Mean Difference t
Pretest-Posttest -20,667 -9,624
Hasil uji  Paired Sample t-Test
menunjukkan  nilai  signifikansi ~ sebesar
0,000(<0,05) dengan nilai tpiryng = -9,625.

Dengan demikian H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Tari Tradisional Ser Meni’
Kuning berpengaruh signifikansi terhadap
kemampuan motorik kasar anak kelompok B di
TK Islam Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning
Berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

motorik kasar anak kelompok B di TK Islam
Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata kemampuan motorik kasar anak dari 76,58
pada saat pretest menjadi 97,25 pada saat posttest.
Hasil uji Paired Sample t-Test juga menunjukkan
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai
thitung = - 9,624, sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran Tari Tradisional Ser Mei’ Kuning
efektif dalam peningkatan kemampuan motorik
kasar anak usia dini.

Peningkatan kemampuan motorik kasar
anak terjadi karena selama proses pembelajaran
anak terlibat secara aktif dalam berbagai gerakan
yang melibatkan otot-otot besar, seperti berjalan,
melangkah, mengayunkan tangan, menjaga
keseimbangan saat memegang pego, berpindah
mengikuti pola lantai, serta menyesuaikan
gerakan dengan irama musik. Rangkaian gerakan
tersebut meliputi koordinasi tubuh,
keseimbangan, kelincahan, serta koordinasi mata,
tangan, dan kaki secara bursamaan. Selain itu,
latihan yang dilakukan secara berulang membuat
anak semakin terampil dalam mengendalikan
gerakan tubuhnya. Temuan ini sesuai dengan
pendapat Decaprio yang menyatakan bahwa
kemampuan  motorik  kasar  merupakan
kemampuan  melakukan gerakan  dengan
menggunakan otot-otot besar yang memerlukan
koordinasi tubuh secara menyeluruh. Selanjutnya,
Rahyubi menjelaskan bahwa perkembangan
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motorik kasar dipengaruhi oleh kematangan
sistem saraf, konfisi fisik, motivasi, lingkungan,
usia, serta kesempatan anak untuk melakukan
aktivitas gerak. Pembelajaran Tari Tradisional Ser
Meni’ Kuing memberikan kesempatan tersebut
sehingga perkembangan motorik kasar anak dapat
berkembang secara optimal (sulistyo, et al 2021).

Hasil penelitian ini juga memperkuat
pendapat mahmud yang menyatakan bahwa
kemampuan motorik kasar berkaitan dengan
kemampuan anak dalam melakukan aktivitas fisik
seperti berjalan, berlari, melompat, menjaga
keseimbangan, dan mengoordinasikan gerakan
tubuh. Perkembangan motorik kasar yang baik
akan membantu anak melakukan aktivitas sehari
— hari dengan lebih mandiri serta meningkatkan
rasa percaya diri. Pada penelitian ini, peningkatan
kemampuan motorik kasar terlihat ketika anak
mulai mampi mengikuti rangkaian gerakan tari
dengan tepat, mempertahankan keseimbangan
saat menggunakan properti pego, serta mampu
mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki sesuai
irama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran tari tidak hanya meningkatkan
keterampilan gerak, tetapi juga membangun
kepercayaan diri anak selama mengikuti proses
pembelajaran (sulistyo, et al 2021).

Selain didukung oleh teori, hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Marwiyanti
(2021) yang menyatakan bahwa kegiatan tari
dapat mengembangkan kemampuan koordinasi
gerak, keseimbangan, kelincahan, dan ekspresi

anak  melalui  aktivitas  belajar  yang
menyenangkan. Kesamaan tersebut terlihat dari
meningkatnya  kemampuan  anak  dalam

melakukan berbagai gerakan setelah mengikuti
pembelajaran tari secara bertahap. Pembelajaran
Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning memberikan
pengalaman belajar yang menarik karena
memadukan unsur gerak, musik, pola lantai, dan
penggunaan properti tari sehingga anak lebih
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Djibran dan Pamungkas (2023) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional
mampu meningkatkan perkembangan fisik
motorik anak sekaligus menjadi sarana pelestarian
budaya lokal. Persamaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tari tradisional merupakan
media pembelajaran yang efektif dalam
menstimulasi kemampuan motorik kasar anak
usia dini. Perbedaannya, penelitian ini
menggunakan Tari Tradisional Ser Meni’ Kuing
yang merupakan tari khas Kabupaten Sumbawa
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Barat sebagai media pembelajaran. Dengan
demikian, selain memberikan stimulasi terhadap
perkembangan motorik kasar, pembelajaran ini
juga memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal
kepada anak sejak wusia dini sehinnga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian,
Tari Tradisional Ser Meni’ Kuning dapat
dijadikan  sebagai salah satu  alternatif
pembelajran di PAUD untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak. Pembelajaran ini
tidak hanya membantu anak meningkatkan
koordinasi gerak, keseimbangan, dan kelincahan,
tetapi juga menciptakan suasana belajar yang
aktif, = menyenangkan, serta  mendukung
pelestarian budaya daerah. Oleh katena itu,
penerapan tari tradisional dalam kegiatan
pembelajaran dapat menjadi salah satu inovasi
yang dapat diterapkan guru PAUD untuk
mengoptimalkan perkembangan motorik kasar
anak sekaligus menambah kecintaan terhadap
budaya lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Tari
Tradisional Ser Meni’ Kuning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan motorik kasar
anak kelompok B di TK Islam Taliwang
Kabupaten Sumbawa Barat. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata
kemampuan motorik kasar anak dari 76,58 pada
saat pretest menjadi 97,25 pada saat posttest.
Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05),
sehingga H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, pembelajaran Tari Tradisional Ser
Meni’  Kuning  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
usia dini.
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